e-ISSN: 2776-4281

&QP'@ rre Rlopedica

Jurnal Sains danmn Teknologi Pertanmnian
https://jurnal.umsrappang.ac.id/plantklopedia

PENGARUH BANTUAN DAN PERILAKU TERHADAP KEMANDIRIAN
PETANI DI KECAMATAN MUNGKAJANG

Rismawanti’, Suryanto, Akmal Zainuddin

Magister [lmu Pertanian, Universitas Andi Djemma, Kota Palopo, Sulawesi Selatan,
Indonesia

*Email: rismawantil 979@gmail.com
Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kesesuaian bantuan dan perilaku
terhadap kemandirian kelompok tani di Kecamatan Mungkajang, Kota Palopo.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap 84 petani
padi sawah yang tergabung dalam kelompok tani di Kelurahan Mungkajang,
Murante, Latuppa, dan Kambo. Analisis data dilakukan dengan metode SEM-PLS
menggunakan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian
bantuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemandirian kelompok tani.
Bantuan berupa alsintan, benih, pupuk, dan sarana produksi belum mampu
meningkatkan kemandirian secara langsung karena kendala pengelolaan bantuan,
pemeliharaan alsintan, dan kapasitas kelembagaan kelompok tani. Sebaliknya,
perilaku petani berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian kelompok
tani (t-statistic = 5,024; p-value = 0,000). Pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan
sikap terhadap inovasi menjadi faktor penting, dengan pengetahuan sebagai
indikator dominan. Nilai R-Square sebesar 0,726 menunjukkan bahwa kedua
variabel menjelaskan 72,6% variasi kemandirian kelompok tani. Penelitian
menyimpulkan bahwa penguatan kapasitas SDM dan kelembagaan lebih penting
daripada bantuan material dalam mewujudkan kemandirian kelompok tani.

Kata kunci: : kesesuaian bantuan, kemandirian kelompok tani, perilaku petani,
pemberdayaan petani, SEM-PLS

Abstract

This study aims to analyze the influence of the suitability of assistance and behavior
on the independence of farmer groups in Mungkajang District, Palopo City. The
study used a quantitative approach through a survey of 84 paddy rice farmers who
were members of farmer groups in Mungkajang, Murante, Latuppa, and Kambo
Villages. Data analysis was carried out using the SEM-PLS method using
SmartPLS 4. The results of the study show that the suitability of assistance does not
have a significant effect on the independence of farmer groups. Assistance in the
form of alsintan, seeds, fertilizers, and production facilities has not been able to
increase independence directly due to obstacles in the management of aid,
maintenance of alsintan, and institutional capacity of farmer groups. On the other
hand, farmer behavior has a positive and significant effect on the independence of
farmer groups (t-statistics = 5.024; p-value = 0.000). Knowledge, skills,
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motivation, and attitude towards innovation are important factors, with knowledge
as the dominant indicator. The R-Square value of 0.726 shows that both variables
explain the 72.6% variation in the independence of farmer groups. The research
concludes that strengthening the capacity of human resources and institutions is
more important than material assistance in realizing the independence of farmer

groups.

Keywords: aid suitability, farmer behavior, farmer group independence, farmer
empowerment, SEM-PLS
PENDAHULUAN

Konsep kemandirian kelompok tani pada dasarnya mengacu pada
kemampuan sekelompok petani untuk mengelola usaha pertanian secara mandiri
dan tidak bergantung secara berlebihan pada bantuan dari luar (Johan et al., 2022;
Joko Mulyono & Khursatul Munibah, 2016). Kemandirian kelompok tani juga
mencakup kemampuan kelompok untuk merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengembangkan usaha pertanian secara berkelanjutan
(Kementian Pertanian RI, 2025). Menurut Jufrianda et al. (2025) Pemberdayaan
yang berpusat pada peningkatan kapasitas individu dan kelembagaan dapat
membantu petani menjadi mandiri, memberikan keterampilan teknis, kemampuan
manajerial, dan daya tawar ekonomi yang lebih baik. Menurut definisi ini,
kemandirian adalah hasil dari proses yang panjang melalui pendidikan, peningkatan
struktur kelompok, dan dukungan dari lingkungan yang baik.

Kemandirian kelompok tani dapat ditinjau melalui teori pemberdayaan
(empowerment theory) yang dikemukakan oleh (Diprose, 2023; Joseph, 2020).
Menurut regulasi, dasar hukum pemberian bantuan pertanian tercantum dalam
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
03/Permentan/SM.220/1/2018 tentang Pedoman Bantuan Pemerintah Lingkup
Kementerian Pertanian (Permentan No. 34 Tahun 2021, 2021).

Secara teknis, tujuan bantuan alsintan adalah untuk meningkatkan
produktivitas petani selama seluruh tahapan proses produksi.  Misalnya,
pengolahan tanah dengan traktor roda dua dapat dilakukan hingga 60% lebih cepat

daripada metode konvensional menggunakan cangkul atau bajak ternak. Menurut
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penelitian Fatimah et al. (2023; Hasbi et al., 2024), bantuan alsintan dapat
meningkatkan efisiensi produksi dengan menurunkan kehilangan hasil panen padi
dari 10% menjadi hanya sekitar 2 sampai 3%.

Berdasarkan pertimbangan dan latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya maka peneliti merasa tertarik dan tertantang untuk melakukan
peneltian dengan pendekatan analisis satatistik menggunakan teknik Struktural
Equation Modeling (SEM) dengan judul PENGARUH BANTUAN DAN
PERILAKU TERHADAP KEMANDIRIAN PETANI DI KECAMATAN
MUNGKAJANG.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan analisis
deskriptif kuantitatif. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM). Fokus penelitian ini
ingin menganalisis pengaruh kesesuain bantuan, penyuluhan pertanian dan perilaku
terhadap kemandirian Kelompok Tani di Kecamatan Mungkajang Kota Palopo.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sd April 2026. Lokasi
penelitian di Kecamtan Mungkajang Kota Palopo.

Populasi penelitian ini adalah Petani padi dengan usia kisaran 25-60 tahun
yang tergabung dalam kelompok tani yang berjumlah 84 orang di Kecamatan
Mungkajang Kota palopo. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
sensus. Besarnya sampel ditetapkan dengan teknik sensus yaitu semua populasi

menjadi sampel penelitian (Sinaga, 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Demografi Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Perentase
No Demografi Frekuensi (%)

1 Jenis Kelamin

Laki-Laki 68 84

Perempuan 13 16
2 Umur

21 sd 40 6 7,4

41 sd 60 54 66,7

> 61 21 25,9
3 Pendidikan

Tidak Sekolah 2 2,5

Sekolah Dasar 4 49

SMP/Sederajat 17 21,0

SMA/Sederajat 52 64,2

Sarjana 6 7,4
4  Lama Bertani

< 5thn 13 16,0

6 sd 10 thn 30 37,0

>11 thn 38 46,9

Sumber: Data diolah 2026

Pada Tabel 1 disajikan diketahui bahwa jumlah responden perempuan
sebanyak 16 orang (19.05%) dan Laki- laki sebanyak 68 orang (80.95%). Rata-rata
usia antara 21-40 tahun sebanyak 9 orang (10.71%), usia 41-60 tahun sebanyak 54
orang (64.28%) usia > 61 tahun sebanyak 21 orang (25%). Tingkat pendidikan
keseluruhan responden sebagian besar merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas
(SMA/Sederajat) sebanyak 52 orang (61.90%), tidak sekolah sebanyak 5 orang
(9.95%), sekolah dasar sebanyak 4 orang (4.79%), pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP/sederajat) sebanyak 17 orang (20.23%) dan pendidikan sarjana
sebanyak 6 orang (7.14%). Lama mengeluti usaha pertania rata-rata responden <
Stahun sebanyak 16 orang (19.04%), 6 sd 10 tahun sebanyak 30 orang (35.71%),
lama bertani > 10 tahun sebanyak 38 (45.23%).
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Analisis Inferensial

a) Outer Model dan Inner Model

Evaluasi model pengukuran bertujuan menilai validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian agar mampu mengukur konstruk secara tepat dan
menghasilkan data yang konsisten (Setiaman, 2020). Selanjutnya, uji Inner Model
atau uji struktural digunakan untuk menguji hubungan antara konstruk eksogen dan
endogen yang telah dihipotesiskan. Pengujian ini dilakukan menggunakan metode
bootstrapping pada SmartPLS untuk memperoleh nilai-nilai statistik yang
diperlukan (Budhiasa, 2016). Hasil SmartPLS disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Outer dan Inner Model SEM (Output Smart-PLS)

b) Convergent validity (Loading Factor)
Uji Validitas Convergent validity bertujuan menentukan nilai loading faktor
pada variabel laten dengan indikator-indikatornya.

Tabel 2. Outer Loading (Convergent Validity)

)
Indikator Bafl)lith)an Pe(:i(l?ku Kemandirian

KLP
X1.1 Jenis alsintan diterima, 0,886
X1.2 Frekuensi pemakaian, 0,815
X1.4 Ketersediaan perawatan & suku cadang, 0,617
X2.1 Sikap, 0,856
X2.2 Pengetahuan, 0,924
X2.3 Keterampilan, 0,917
X2.4 Motivasi 0,709
Y.1 Kemampuan mengelola, 0,880
Y.2 Tingkat Partisipasi anggota, 0,846
Y.3 Akses sumberdaya, 0,818
Y.4 Kemampuan memasarkan, 0,878
Y.5 Keberlajutan Kelembagaan 0,679

Sumber: Output Smart-PLS 2026
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Pemenuhan nilai outer loading di atas 0,5 pada seluruh indikator yang
tercantum dalam Tabel 2 menegaskan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan konstruk laten dengan sangat baik. Nilai tersebut menunjukkan
adanya korelasi yang kuat antara indikator dan variabel yang diukur.

c)  Average variance extracted (AVE)

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
(X1) Bantuan 0,610
(X2 Perilakui 0,733
('Y ) Kemandirian KLP 0,678

Sumber: Output Smart-PLS 2026
Nilai AVE yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai di atas 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua variabel dalam model SEM yang dianalisis telah memenubhi kriteria validitas.
d) Reliabilitas model
Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Variabel Cronbach's Alpha goez.'f bol;:;e;
(X1) Bantuan 0,684 0,761
(X2 Perilakui 0,875 0,896
('Y ) Kemandirian KLP 0,881 0,903

Sumber: Output Smart-PLS 2026

Standar nilai Cronbach’s Alpha suatu variable apabila dinyatakan reliabel
adalah > 0,6, sedangkan standar nilai untuk Composite Reliability adalah > 0,7.
berdasarkan nilai Tabel 4 di atas diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6 dan nilai Composite Reliability > 0,7 sehingga dapat
dinyatakan bahwa model SEM yang dianalisis telah reliable.
e)  Analisis T statistik

Tabel 5. Nilai T Variable Independen Terhadap Variabel Dependen

Variabel T-Statistik  T-Tabel P-Values Cut off P- Keterangan
Value

X1->Y 0,572 1.663 0,567 0,05 Ditolak

X2->Y 5,024 1.663 0,000 0,05 Diterima

Sumber: Output Smart-PLS 2026
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Berdasarkan hasil analisis T Statistik sebagaimana ditampilkan pada Tabel
5 di atas, maka uji hipotesis terhadap variabel independent terhadap variabel
dependen dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hipotesis 1: (X1) Bantuan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Y)
Kemandirian KLP Tani di Kecamatan Mungkajang Kota Palopo. Hasil analisis
SEM didapatkan T sttistik = 0.572 <'t taple = 1,663 dengan nilai P Value = 0,567 >
Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel (X1) tidak berpengaruh
postif dan signifikan terhadap (Y). Sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis 1
ditolak.

Hipotesis 2: (X1) Perilaku berpengaruh postif dan signifikan terhadap (Y)
Kemandirian KLP Tani di Kecamatan Mungkajang Kota Palopo. Hasil analisis
SEM didapatkan T statistik diperoleh nilai t satisiik = 5.024 > T tapel = 1,663 dengan
nilai P Value = 0,000 < Cut off Value sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Y). Sehingga dapat dinyatakan
bahwa hipotesis 2 diterima.

a) Hasil Analisis Determinan (R Square)

Tujuan Analisis determinan (R Square) adalah untuk melihat besarnya
pengaruh variable independent secara bersama memengaruhi variable dependen
dengan kriteria menurut (Awang et al., 2015) menyatakan bahwa nilai R
square 0,75 termasuk ke dalam kategori kuat, nilai R square 0,50 termasuk kategori
moderat dan nilai R square 0,25 termasuk kategori lemah. Hasil analisis
determinan pada Model SEM disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Determinan Terhadap Variabe Independent

Variabel R Square
(Y) Kemandirian KLP tani 0,726
Sumber: Output Smart-PLS 2026

Berdasarkan Tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa variabel bantuan (X1),
dan perilaku (X2) secara bersama sama mempengaruhi Kemandirian KLP tani (Y)
sebesar 0.726 (72.6%) dapat dikatakan termasuk kriteria moderat dan terdapat
28.4% yang dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Hal. 186]192

Artikel dengan akses terbuka di bawah lisensi CC BY -4.0


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Rismawanti, dkk. (2026). Pengaruh Bantuan dan Perilaku terhadap Kemandirian Petani di
Kecamatan Mungkajang. Plantklopedia: Jurnal Sains dan Teknologi Pertanian. Vol. 6 (2)

Pembahasan
Pengaruh Kesesuaian Bantuan terhadap Kemandirian Kelompok Tani

Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa kesesuaian bantuan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian kelompok tani di
Kecamatan Mungkajang Kota Palopo. Berdasarkan hasil bootstrapping diperoleh
nilai t-statistic lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel 1,663 dan nilai p-value lebih
besar dari 0,05 sehingga hipotesis pertama ditolak.

Bantuan pertanian seharusnya menjadi salah satu instrumen penting dalam
proses pemberdayaan petani (Carolina & Wulandari, 2024). Bantuan berupa
alsintan, benih, pupuk, dan sarana produksi lainnya diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi usaha tani, mempercepat proses produksi, menekan biaya
operasional, serta meningkatkan produktivitas pertanian (Rakhmat et al., 2022).
Bantuan yang diberikan pemerintah sering kali hanya dipandang sebagai bentuk
hibah jangka pendek sehingga belum sepenuhnya mendorong tumbuhnya rasa
tanggung jawab kolektif dalam pengelolaan kelompok tani (Mutmainah &
Sumardjo, 2014). Sebagian anggota kelompok mungkin memanfaatkan bantuan
lebih dominan dibanding anggota lainnya sehingga menimbulkan ketimpangan
internal dalam kelompok tani (Anugrah et al., 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Novianda et al. (2021) yang
menyatakan bahwa bantuan alsintan dan subsidi sarana produksi tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap peningkatan produksi padi. Keberhasilan
program bantuan sangat bergantung pada proses penguatan kapasitas petani
(Azizah et al., 2025). Semakin baik tata kelola kelompok tani, semakin besar
peluang bantuan memberikan dampak positif terhadap peningkatan produktivitas
dan kemandirian petani (Hantoro, 2020).

Selain itu, penelitian Rukmana et al. (2021) menemukan bahwa banyak
bantuan alsintan tidak dimanfaatkan secara optimal karena lemahnya pemeliharaan
dan rendahnya kemampuan teknis petani. Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan

melalui pendekatan dependency theory yang menyatakan bahwa bantuan eksternal
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yang tidak disertai penguatan kapasitas dapat menimbulkan ketergantungan
(Hantoro, 2020).
Pengaruh Perilaku terhadap Kemandirian Kelompok Tani

Nilai path coefficient pada hubungan perilaku terhadap kemandirian
kelompok tani menunjukkan arah positif yang cukup kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan menjadi faktor dominan dalam membentuk perilaku petani.
Pengetahuan memungkinkan petani memahami teknik budidaya, penggunaan
teknologi pertanian, pengelolaan biaya produksi, serta strategi pemasaran hasil
pertanian (Farkhan et al., 2022).

Petani yang terbuka terhadap teknologi baru, aktif mengikuti penyuluhan,
dan memiliki kemauan belajar yang tinggi lebih mudah meningkatkan produktivitas
usaha tani (Hernawati et al., 2023). Sebaliknya, petani yang bersikap pasif dan
tertutup terhadap perubahan cenderung mengalami kesulitan dalam
mengembangkan usaha tani (Jannah et al., 2019; Romadi & Warnaen, 2019). Hasil
penelitian ini mendukung teori perilaku yang menyatakan bahwa tindakan individu
dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan motivasi. Kemandirian tidak hanya
diukur dari kepemilikan sumber daya material, tetapi juga dari kemampuan individu
dan kelompok dalam mengambil keputusan dan mengelola usaha tani secara
mandiri (Koutsou et al., 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yakub et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa penyuluhan pertanian mampu meningkatkan kesadaran,
keterampilan, dan rasa percaya diri petani sehingga mendorong tumbuhnya
kemandirian kelompok tani. Penelitian ini juga mendukung penelitian Nuzuliyah &
Irawan (2022) yang menyatakan bahwa sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
motivasi memengaruhi partisipasi petani dalam kelompok tani dan adopsi inovasi
pertanian. Semakin baik perilaku petani, semakin tinggi tingkat keberhasilan
pembangunan pertanian. Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat penelitian
Riesenberg & Gor (1989) yang menemukan bahwa pendidikan dan keterbukaan

terhadap informasi memengaruhi perilaku inovatif petani.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS, dapat disimpulkan bahwa variabel
kesesuaian bantuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemandirian kelompok
tani sehingga hipotesis ditolak, sedangkan variabel perilaku berpengaruh positif dan
signifikan sehingga hipotesis diterima. Indikator pengetahuan memiliki nilai
loading factor tertinggi dibandingkan indikator perilaku lainnya. Nilai R-Square
sebesar 0,726 menunjukkan bahwa kesesuaian bantuan dan perilaku mampu
menjelaskan 72,6% variasi kemandirian kelompok tani, sementara 27,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kepemimpinan
kelompok, modal sosial, akses pasar, kualitas penyuluhan, dan dukungan kebijakan
pemerintah.
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